
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Adversity Quotient atau kecerdasan adversitas merupakan pemahaman 

penting tentang apa yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan. Sukses tidaknya 

individu dalam kehidupan ditentukan oleh kecerdasan adversitas, dimana 

kecerdasan adversitas dapat memberitahukan sejauhmana individu mampu 

bertahan dan mengatasi kesulitan yang dihadapi. 

Sebagai akhir dari penelitian ini, peneliti mengambil beberapa kesimpulan 

yang merupakan jawaban dari rumusan masalah sebelumnya, sebagai berikut: 

1. Siswa siswi di MA Sunan Ampel  dinilai kurang memiliki kecerdasan 

adversity. Mereka kurang mampu dalam memecahkan masalah, berfikir 

optimis, kurang bertanggung jawab dan masih sedikit dari mereka yang 

memiliki kemandirian belajar. Dari beberapa ciri seseorang yang memiliki 

kecerdasan adversity, para siswa siswi MA Sunan Ampel dinilai masih kurang 

bisa memenuhi empat ciri di atas.  

2. Peran guru dalam proses mengembangkan adversity siswa di MA Sunan 

Ampel ini bisa dikatakan sudah mampu, karena sudah memnuhi kriteria peran 

guru yang baik seperti halnya  Sesebagai motivator, konselor dan fasilitator.  

  



 

 

B. SARAN 

Setelah penulis melihat hasil penelitian di MA Sunan Ampel  Tanjungharjo, 

Kapas, Bojonegoro, maka penulis memberikan beberapa saran yang mungkin dapat 

berguna bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun saran-saran tersebut adalah:  

1. Kepala Madrasah dan dewan Guru  

Peran guru MA Sunan Ampel Tanjungharjo dinilai sudah baik,  namun 

evaluasi dan pembaharuan masih selalu dibutuhkan agar peran guru lebih optimal.  

Bisa saja mungkin kepala madrasah mengadakan seminar atau pelatihan yang 

berhubungan dengan peran guru atau usaha yang dirasa dapat mengembangkan 

potensi  mereka,. Karena, peran guru sangat berpengaruh terhadap kecerdasan 

adversity siswa. 

2. Siswa siswi 

Siswa siswi yang telah menerima banyak motivasi serta ilmu , maka 

sebaiknya ia harus mampu dan selalu berusaha untuk mengamalkan/ 

mempraktekkan segala ilmu yang dimiliki, terlebih dari apa yang mereka tahu 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan kecerdasan adversity. 
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